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Abstrak 

Perkembangan teknologi pada pertanian semakin canggih seiring berjalannya waktu. Teknologi ini bertujuan untuk 
memudahkan pekerjaan manusia serta meningkatkan hasil produksi. Salah satu teknologi yang mendukung pertanian yaitu 
penyiraman otomatis. Langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan hasil dalam budidaya tanaman Tanaman Obat 
Keluarga (TOGa) dapat diaplikasikan dengan pengenalan sistem penyiraman secara otomatis. Pemanfaatan lahan terbatas dalam 
penanaman TOGa serta didukung dengan penggunaan penyiraman secara otomatis diharapkan mampu dapat menjadi sumber 
pendapatan tambahan bagi masyarakat. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo 
dilakukan selama ± 1 bulan. Kegiatan pengabdian dilakukan per minggunya dalam dua sesi. Jumlah peserta pengabdian 
berjumlah 20 orang. Tahapan pengabdian dimulai dengan survey lokasi, pengenalan perancangan teknik penyiraman, tutorial 
pembuatan instalasi penyiraman serta evaluasi kegiatan. Bentuk kegiatan evaluasi dilakukan dengan pengujian statistik 
independen t test pada dua kelompok. Hasil yang dirasakan dari kegiatan pengabdian ini adalah banyak peserta yang merasa 
optimis ketika selesai pengabdian serta akan menerapkan sistem penyiraman otomatis pada lahan masing-masing. Hal ini 
merujuk pada hasil uji statistik menggunakan independen t test ditahui bahwa menerima Ho akibat nilai Sig. < 0,05. Selain itu, 
hasil yang lain dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta pengabdian menganggap bahwa sistem penyiraman otomatis. 

Kata Kunci: Irigasi, Penanaman Tanaman, Penyiraman Otomatis, Pertanian, Tanaman Obat Keluarga (TOGa).

1. Pendahuluan 

Dunia pertanian berkembang seiring dengan periode waktu. Semakin bertambahnya waktu perkembangan dunia 
pertanian menjadi lebih efisien. Hal tersebut didukung dengan kemajuan teknologi [1]. Keberadaan teknologi 
membuat sistem pekerjaan semakin mudah dan murah [2]. Salah satu teknologi pendukung dalam pertanian adalah 
penyiraman tanaman. Keberadaan penyiraman tanaman membantu menjamin ketersediaan air walupun lahan jauh 
dari sumber air [3]. 

Bentuk penyiraman tanaman dapat dilakukan secara otomatis. Cara penyiraman otomatis pada tanaman dengan 
tambahan sensor untuk mendeteksi kelembapan tanah [4]. Keberadaan sensor diintegrasikan dengan pompa air 
melalui mikrokontroler sebagai pusat pengendali [5]. Keberadaan sistem penyiraman otomatis dapat dipadukan 
dengan penanaman tanaman dalam polybag maupun secara konvensional [6]. Akan tetapi untuk memaksimalkan 
hasil panen tanaman, sistem penyiraman otomatis dapat diterapkan pada greenhouse untuk mengatasi keterbatasan 
lahan [7]. 

Lahan yang terbatas bisa dimanfaatkan untuk penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGa). Pemanfaatan lahan 
terbatas dalam penanaman TOGa dapat menjadi sumber pendapatan tambahan [8] khususnya warga Dusun 
Purwoseco dan Dusun Karangrejo di Desa Karangrejo. Tambahan pendapatan dengan menanam tanaman TOGa 
seperti jahe, kencur, kunyit dll bisa memberikan kontribusi selain dari hasil panen padi maupun tanaman 
holtikultura yang ditanam di sawah [9]. 

Keberadaan tanaman TOGa oleh warga Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo dipandang sebelah mata. Hal 
itu bisa terlihat dari keberadaan di pekarangan rumah kondisinya tidak terawat sehingga hasil yang didapatkan 
hanya cukup sebagai bumbu dapur. Pertumbuhan tanaman TOGa yang kurang baik membuat hasil panen hanya 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan tidak bernilai ekonomis [10]. Langkah strategis dalam mewujudkan 
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peningkatan hasil dalam budidaya tanaman TOGa dapat diaplikasikan dengan pengenalan sistem penyiraman 
secara otomatis. Melalui kegiatan pengabdian ini juga dikenalkan manfaat sistem penyiraman otomatis selain untuk 
menyalurkan air tetapi juga bisa sebagai penyaluran pupuk pada tanaman dalam 1 kali proses. 

2. Metodologi Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dalam pengenalan sistem penyiraman otomatis pada warga Dusun Purwoseco dan Dusun 
Karangrejo dilakukan selama ± 1 bulan. Kegiatan pengabdian dilakukan secara tatap muka dengan cara 2 kali 
pertemuan setiap minggunya. Gambar 1 menunjukkan tahapan dalam kegiatan pengabdian. Tahapan dalam 
kegiatan pengabdian ini, antara lain:  

Gbr. 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
 
1. Survei Lokasi 

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan survei lokasi. Kegiatan survei lokasi dilakukan untuk 
memantau kondisi dari peserta pengabdian [11]. Harapannya dengan diketahui kondisi peserta pengabdian 
maka ditemukan alternatif dalam penyampaian informasi di saat proses pengabdian berlangsung. 

2. Pengenalan Perancangan Sistem Penyiraman 
Pengenalan perancangan sistem bertujuan untuk memberikan edukasi terkait peralatan apa saja yang digunakan 
dalam sistem penyiraman otomatis [12]. Pengenalan peralatan diharapkan dapat mempermudah dalam 
pembelian peserta pengabdian baik secara online maupun offline. Selain pengenalan peralatan juga diberikan 
pengetahuan terkait kekurangan dan kelebihan dari proses penyiraman otomatis. Harapannya peserta 
pengabdian dapat melakukan deteksi jika terjadi permasalahan ketika menerapkan sistem penyiraman otomatis 
suatu saat nanti. 

3. Tutorial Pembuatan Instalasi Sistem 
Tutorial menggunakan vidio bertujuan untuk mengetahui tata cara [13] dalam merangkai sistem penyiraman 
otomatis. Bentuk rangkaian dari penyiraman dibuat dalam kondisi sederhana agar tercipta pengetahuan dasar 
oleh peserta pengabdian. Manfaat ilmu dasar oleh peserta adalah dapat membuat mekanisme dalam proses 
intalasinya sehingga tidak terjadi trouble penyiraman otomatis diterapkan 

4. Evaluasi 
Evaluasi bagian dari tahapan akhir dari kegiatan pengabdian. Evaluasi kegian pengabdian memberikan 
kontribusi dalam perbaikan kegiatan pengabdian selanjutnya. Bentuk perbaikan kegiatan melalui kegiatan 
survei singkat terhadap tanggapan dari peserta pengabdian terhadap serangkaian kegiatan yang telah dilakukan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pengababdian dilakukan dalam kurun waktu 1 bulan. Kegiatan pengabdian dilakukan per 
minggunya dalam dua sesi. Jumlah peserta pengabdian berjumlah 20 orang. Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian diawali dengan survei lokasi pada mingu pertamanya. Kegiatan survei 
lokasi berbarengan dengan proses perijinan pada pemerintahan Desa Karangrejo. Selain pengurusan perijinan perlu 
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adanya koordinasi dengan pihak pemerintah desa terhadap lokasi mana yang cocok untuk dilakukan agenda 
kegiatan pengabdian. 

Gbr. 2. Beberapa Aktivitas Pengabdian 
 

Tahapan lanjutan dari kegiatan survei lokasi adalah kegiatan inti. Kegiatan inti dilakukan pada minggu ke 2 dan 
minggu ke 3. Tahapan kegiatan inti pengabdian dibagi menjadi dua yaitu pengenalan perancangan sistem 
penyiraman serta tutorial pembuatan instalasi sistem penyiraman secara sederhana. Pengenalan perancangan sistem 
dilakukan melalui ceramah dan diskusi dengan peserta pengabdian. Timbul antusias dari peserta pengabdian untuk 
memahami materi yang disajikan dengan cara sharing pendapat antara peserta dan pemateri. Selain pengenalan 
sistem penyiraman otomatis juga dilakukan praktik secara sederhana. Kegiatan praktik bertujuan untuk 
menggerakkan ide dari peserta pengabdian dalam membuat sistem penyiraman yang sesuai. 

Tahapan akhir dari kegiatan pengabdan adalah evaluasi dari kegiatan yang sudah dilakukan. Kegiatan evalusi 
bertujuan untuk memberikan perbaikan terhadap jalannya kegiatan pengabdian. Metode dalam evaluasi kegiatan 
mengunakan uji statistik yaitu independen t test. Kelompok dalam pengujian adalah peserta optimis menerapkan 
dan peserta pesimis menerapkan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian terhadap sistem penyiraman otomatis bertujuan untuk mengedukasi warga Dusun Purwoseco dan 
Dusun Karangrejo dalam merawat tanaman secara efektif dan efisien. Perawatan yang baik dapat menciptakan 
tingginya hasil panen khususnya TOGa yang sebelumnya menjadi tanaman pekarangan dengan dibiarkan liar 
sehingga kurang memiliki nilai ekonomis. Peningkatan ekonomis tersebut diharapkan hasil TOGa memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan tambahan penghasilan di luar penghasilan utama. Bila dilihat rata-rata jenis 
pekerjaan dari peserta pengabdian adalah petani penghasilan utamanya berasal dari panen tanaman pokok seperti 
padi dan tanaman hortikultura. 

Selain tujuan utamanya dari pengabdian yaitu peningkatan hasil panen melalui pengenalan sistem penyiraman 
otomatis, pada pengabdian ini juga dilakukan tindakan perbaikan dengan melakukan evaluasi. Bentuk kegiatan 
evaluasi dilakukan dengan pengujian statistik independen t test pada dua kelompok dengan masing-masing 
kelompok berjumlah 10 orang. Kelompok pertama adalah peserta yang optimis ketika selesai pengabdian akan 
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menerapkan sistem penyiraman otomatis. Kelompok kedua adalah peserta yang merasa pesimis ketika setelah 
selesai pengabdian tidak menerapkan sistem penyiraman otomatis. Skala likert pada pengujian kedua kelompok 
berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan. Tabel 1 menunjukkan skala likert pada kegiatan pengabdian 
[14]. 
 
Tabel 1 
Skala likert 

Tingkat Kepuasan Tingkat Kepentingan Nilai 

Sangat Setuju SS Sangat Penting SP 5 

Setuju S Penting P 4 

Ragu – Ragu RG Ragu – Ragu RG 3 

Tidak Setuju TS Tidak Penting TP 2 

Sangat Tidak Setuju STS Sangat Tidak Penting STP 1 

 
Hasil pengujian independen t test diketahui bahwa data antar dua kelompok berdistribusi normal dan 

variansinya bersifat homogen. Peserta optimis kecenderungan menjawab sangat setuju / sangat penting serta setuju 
/ penting sedangkan peserta pesimis cenderung menjawab ragu-ragu sampai sangat tidak setuju / sangat tidak 
penting. Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas dari respond peserta terhadap tingkat 
kepentingan dan tingkat kepuasan dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan. Hasil pengujian menunjukkan 
data survei terhadap peserta normal dan homogen dengan nilai Sig. > 0,05. 

 
Tabel 2 
Pengujian normalitas dan homogenitas 

Uji 

Tingkat 

Normalitas Homogenitas 

Tingkat Kepuasan Sig.   > 0,05 sehingga 0,091 > 0,05 (Normal) Sig.   > 0,05 sehingga 0,293 > 0,05 (Homogen) 

Tingkat Kepentingan Sig. > 0,05 sehingga 0,200 > 0,05 (Normal) Sig.   > 0,05 sehingga 0,196 > 0,05 (Homogen) 

 
Bila data dinyatakan normal dan homogen tahapan selanjutnya adalah menghitung independen t test. Tabel 3 

merupakan hasil dari independen t test terhadap respond dari perseta pengabdian. Hasil independen t test adalah 
menerima Ho. Penerimaan Ho didasarkan pada nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dimana baik tingkat kepuasan dan tingkat 
kepentingan bernilai kurang dari 0,05. Kesimpulan dari penerimaan Ho adalah peserta optimis ketika selesai 
pengabdian akan menerapkan sistem penyiraman otomatis. Hal ini didukung dengan adanya kebanyakan peserta 
merasa puas dengan bertambahnya ilmu pengetahuan serta sistem penyiraman otomatis sangat penting dalam hal 
efisiensi ketika digunakan. Selain itu juga, sistem penyiraman otomatis dipandang sebagai solusi dalam mengatasi 
kesulitan air di musim kemarau dan menghemat air. Perawatan dan bahan baku yang mudah didapatkan di 
Kabupaten Magetan diharapkan kedepannya setelah pengabdian berakhir dapat diaplikasikan peserta. 

 
Tabel 3 
Hasil independen t test 

Tingkat F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Tingkat Kepuasan 1,173 0,293 9,000 18 0,000 2,700 

Tingkat Kepentingan 1,800 0,196 6,025 18 0,000 1,800 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada Dusun Purwoseco dan Dusun Karangrejo berjalan lancar selama 
kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui 4 tahapan yaitu survei lokasi, pengenalan 
perancangan sistem penyiraman, tutorial pembuatan instalasi sistem dan evaluasi. Dampak yang dirasakan dari 
kegiatan pengabdian adalah banyak peserta yang merasa optimis ketika selesai pengabdian akan menerapkan sistem 
penyiraman otomatis. Hal ini merujuk pada hasil uji statistik menggunakan independen t test ditahui bahwa 
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menerima Ho akibat nilai Sig. < 0,05. Peserta pengabdian menganggap bahwa sistem penyiraman otomatis 
membantu dalam menghemat air sehingga dapat menurunkan biaya produksi dengan konvensional.  
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